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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PEMBERIAN SILASE KULIT PISANG TERHADAP 

SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, DAN PACKED CELL 

VOLUME PADA DOMBA EKOR TIPIS 

 
 

Oleh 

Mutiara Putri Efendi 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase kulit pisang 

terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume pada domba ekor tipis 

dan mengetahui perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian silase kulit pisang terhadap 

sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023- Januari 2024 di unit kandang Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dan pengujian dilakukan di Balai Veteriner Bandar 

Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pakan dengan 3 imbangan: P0 ( 50% + Silase Tebon 

50%), P1 (Full feed komersial 50% + Silase Tebon 35% + Silase Kulit Pisang 15%), dan 

P2 (Full feed komersial 50% + Silase Tebon 20% + Silase Kulit Pisang 30%). Hasil 

penelitian menunjukan rataan Sel darah merah, Hemoglobin, dan Packed cell volume 

pada penelitian dari P0,P1, dan P2 yaitu Sel darah merah (11,12×106 sel/ul – 11,73×106 

sel/μl), Hemoglobin (13,54 g/dL-27,83 g/dL), dan Packed cell volume (11,12×106 sel/μl- 

11,73×106). Berdasarkan penelitian ini bahwa pemberian silase kulit pisang pada 

domba ekor tipis dapat meningkatkan nilai kadar sel darah merah, hemoglobin, 

dan packed cell volume (PCV) tetapi masih dalam batasan normal. 
 

 

Kata kunci : Domba ekor tipis, Hemoglobin, PCV, Sel Darah Merah. 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
 

EFFECT OF BANANA PEEL SILAGE ON RED BLOOD CELLS, 

HEMOGLOBIN, AND PACKED CELL VOLUME IN THIN-TAILED 

SHEEP 

 
 

By 

 

Mutiara Putri Efendi 

 

 
This study aims to determine the effect of banana peel silage on red blood cells, 

hemoglobin, and packed cell volume in thin-tailed sheep and to determine the best 

treatment on the effect of banana peel silage on red blood cells, hemoglobin, and 

packed cell volume. This research was carried out in December 2023-January 

2024 in the cage unit of the Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung and testing was carried out at the Bandar 

Lampung Veterinary Center. This study used a Group Random Design (RAK) 

with 3 treatments and 5 replicates. Feed treatment with 3 balances: P0 (50% 

Concentrate + 50% Tebon Silage), P1 (50% Concentrate + 35% Tebon Silage + 

15% Banana Peel Silage), and P2 (50% Concentrate + 20% Tebon Silage + 30% 

Banana Peel Silage). The results showed that the average red blood cells, 

hemoglobin, and packed cell volume in the study from P0, P1, and P2, namely red 

blood cells (11.12×106 cells/ul – 11.73×106 cells/μl), hemoglobin (13.54 g/dL- 

27.83 g/dL), and packed cell volume (11.12×106 cells/μl-11.73×106). The data 

analyzed in this study was that banana peel silage had no significant effect but still 

maintained normal levels of red blood cells, hemoglobin, and packed cell volume 

(PCV). 

Keywords: Hemoglobin, PCV, Red Blood Cells, Thin-tailed sheep. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Domba adalah ternak yang biaya pemeliharaannya terjangkau, sehingga dapat 

dijadikan pilihan oleh sebagian besar peternak. Domba memiliki kemampuan 

untuk melahirkan setiap tahun dan dapat menghasilkan lebih dari satu anak per 

kelahiran, sertadampak yang sangat penting sebagai sumber protein hewani, 

sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan. Menurut Badan Pusat 

Statistik, penyebaran domba di Indonesia pada 2022 sekitar 97.572 ekor. Dari 

segi ekonomi, domba dapat beradaptasi dengan baik di berbagai wilayah 

agroekosistem di Indonesia. 

 

Pemeliharan ternak tentunya memerlukan banyak biaya, sekitar 70% biaya yang 

dikeluarkan adalah pakan. Pakan yang memiliki kualitas baik dan tersedia secara 

kontinyu sepanjang tahun merupakan salah satu faktor penting dalam upaya 

pengembangan peternakan (Hastuti et al. 2011). Pemberian pakan pada ternak 

perlu memperhatikan ketersediaan dan efisiensi biaya (Suprapto et al. 2013). 

Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan limbah sebagai alternatif pakan 

ternak yang ekonomis dan mudah ditemukan. Salah satu limbah hasil pertanian 

dan perkebunan yang mempunyai potensi cukup besar di Lampung adalah kulit 

pisang. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan, produksi pisang di Indonesia mencapai 

9,60 juta ton pada 2022. Jumlah tersebut lebih banyak 9,79% dibandingkan pada 

tahun sebelumnya yang sebanyak 8,74 juta ton. Meningkatnya jumlah produksi 

pisang ini membuat timbulnya masalah terhadap pencemaran lingkungan di mana 

kulit pisang sering dibuang begitu saja. Kulit pisang memiliki potensi sebagai 

sumber pakan alternatif yang dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan pakan 
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ternak karena kandungan zat gizinya yang cukup baik. Kandungan nutrisinya 

mencakup protein kasar 10,09%, serat kasar 18,01%, lemak kasar 5,17%, kalsium 

0,36%, fosfor 0,10% dan BETN 49,12% (Widjastuti dan Hernawan, 2012). 

Rendahnya nilai nutrisi yang dimiliki kulit pisang memerlukan strategi 

pengolahan lebih lanjut seperti fermentasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kandungan nutrisinya. 

 

Pemanfaatan nutrien pada pakan melibatkan peran darah, di mana fungsi darah 

adalah mengangkut oksigen dan nutrien ke seluruh tubuh dan jaringan. Proses 

biosintesis nutrien, darah memainkan peran penting dalam mengangkut nutrien 

untuk menghasilkan energi, daging, dan susu. Kesehatan ternak dapat diukur dari 

nutrisi yang cukup, yang tercermin dalam gambaran darah seperti jumlah sel 

darah merah, kadar hemoglobin, dan packed cell volume yang stabil atau normal. 

 

Hingga saat ini, belum ada penelitian tentang pengaruh pemberian silase kulit 

pisang pada domba, khususnya pada domba ekor tipis. Oleh sebab itu, diperlukan 

penelitian untuk mengevaluasi dampak pemberian kulit pisang terfermentasi 

dalam pakan guna meningkatkan kualitas pakan. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas domba, yang dapat tercermin dalam analisis 

gambaran darah seperti jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, dan packed 

cell volume. 

 
 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase kulit pisang 

terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume pada domba ekor tipis. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh pemberian silase kulit pisang terhadap sel darah merah, hemoglobin, 

dan packed cell volume. 

 
 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Domba ekor tipis dapat ditemukan di berbagai lingkungan, mulai dari yang musim 

kering hingga basah atau tropis. Dalam lingkungan yang ekstrem, ternak domba 

mampu bertahan hidup karena tingginya tingkat adaptasi dan karakteristik 

anatomi fisiologi yang cukup tinggi. Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh 

domba ekor tipis antara lain tahan terhadap pakan yang memiliki kualitas rendah, 

mampu berkembang dengan baik ketika diberikan pakan yang berkualitas rendah, 

dan pertambahan bobot harian yang efesien. 

 

Usaha peternakan tentunya membutuhkan fasilitas yang memadai, terutama dalam 

hal penyediaan pakan. Pakan merupakan faktor dalam manajemen pemeliharaan 

yang memengaruhi pertumbuhan dan produksi ternak. Pakan komersial 

menyediakan nutrisi esensial bagi ternak, termasuk protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk mendukung kesehatan dan kinerja 

optimal mereka. Musim kemarau membuat para peternak kesulitan untuk 

memberi makan ternak. Oleh karena itu, penting untuk memiliki infrastruktur 

pakan yang memadai. Infrastruktur dan fasilitas pendukung akan memiliki 

dampak langsung terhadap kesuksesan dalam peternakan. 

 

Salah satu sumber pakan alternatif yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien adalah kulit pisang. Pisang Kepok (Musa acuminate) 

mengandung berbagai nutrisi penting seperti vitamin C, vitamin B, kalsium, 

protein, selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil, lemak, arabinosa, galaktosa, 

rhamnosa, dan asam galakturonat. 

 

Pakan yang dikonsumsi dan dicerna oleh ternak akan diserap dan diangkut oleh 

darah ke seluruh organ tubuh yang membutuhkan nutrisi. Pemeriksaan konsentrasi 
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darah dilakukan karena darah merupakan cairan tubuh yang mengalir melalui 

pembuluh darah ke seluruh tubuh. Kondisi kesehatan yang optimal pada ternak 

domba ditunjukkan oleh keseimbangan metabolit dalam darah, yang dapat diukur 

melalui parameter seperti eritrosit (sel darah merah), hemoglobin, hematokrit 

(packed cell volume), dan jumlah leukosit pada darah ternak tersebut. Analisis 

darah menjadi salah satu indikator penting dari status kesehatan hewan karena 

peran vital darah dalam mengatur fungsi fisiologis tubuh. 

 

Packed Cell Volume (PCV) merupakan proporsi sel-sel darah dibandingkan 

plasmanya. Pada ternak nilai PCV normal sebanding dengan jumlah sel darah 

merah dan kadar hemoglobin. Kadar PCV darah berbanding lurus dengan jumlah 

sel darah merah, karena PCV terdiri atas butir-butir darah terutama sel darah 

merah. Kadar PCV dan hemoglobin mempunyai hubungan positif, dengan 

meningkatnya persentase PCV maka jumlah sel darah merah dan kadar 

hemoglobin juga bertambah. 

 

Sel darah merah memiliki fungsi sebagai distributor oksigen dan karbon dioksida. 

Pembentukan sel darah merah terjadi pada sumsum tulang belakang. Proses 

pembentukan sel darah merah didalam tubuh disebut Erythropoiesis. 

Erythropoiesis membutuhkan bahan dasar yaitu protein dan berbagai aktivator. 

Proses erythropoiesis, yang merupakan pembentukan eritrosit, dipengaruhi oleh 

asupan protein dalam tubuh. Semakin rendah konsumsi protein, kecepatan sintesis 

eritrosit juga akan semakin rendah. 

 

Konsumsi protein dalam tubuh akan meningkat apabila ransum yang diberikan 

mengandung nilai Protein Kasar (PK) yang tinggi. Menurut penelitian Gassa et al. 

(2019), penggunaan kulit pisang sebanyak 15% terbukti meningkatkan kandungan 

protein dan menurunkan kandungan serat kasar. Kulit pisang sebelum di 

fermentasi memiliki nilai PK yaitu 3,63%. Untuk meningkatkan nilai PK pada 

kulit pisang perlu dilakukan strategi dalam mengolahnya, salah satunya dengan 

melakukan fermentasi dengan cara pembuatan silase kulit pisang. Pada penelitian 

ini fermentasi dilakukan dengan menggunakan EM4. Penggunaan EM4 dalam 

proses fermentasi terbukti memperbaiki kandungan nutrisi kulit pisang kepok. 
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Kandungan PK kulit pisang setelah di fermentasi menggunakan EM4 meningkat 

menjadi 9,74%. Peningkatan kandungan PK pada kulit pisang kepok yang di 

fermentasi dengan mengguanakan EM4 terjadi karena adanya mikroorganisme 

khusus yang menghasilkan enzim selulolitik dan proteolitik. Enzim-enizm ini 

memiliki kemampuan untuk memecah ikatan protein, sehingga mempermudah 

pemanfaatannya. Peningkatan kandungan protein juga disebabkan oleh protein 

tunggal yang dihasilkan oleh mikroorganisme selama proses fermentasi. 

 

Berdasarkan uraian diatas perlu diketahui pengaruh pengaruh pemberian kulit 

pisang terfermentasi terhadap sel darah merah, hemoglobin, packed cell volume 

(PCV) pada domba ekor tipis. 

 
 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pemberian silase kulit 

pisang terhadap sel darah merah, hemoglobin, packed cell volume (PCV) pada 

domba ekor tipis. 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis 

Domba ekor tipis merupakan salah satu bangsa domba yang berhasil beradaptasi 

dengan lingkungan tropis. Kemampuan produksi yang tinggi dan efisiensi pakan 

yang optimal merupakan hasil dari seleksi dan perubahan gen yang terjadi selama 

perkembangan domba ekor tipis di Indonesia dalam rentang waktu yang cukup 

lama. Keunggulan tersebut membuat domba ekor tipis menjadi salah satu bangsa 

domba yang paling diminati untuk diternakkan (Sodiq dan Tawfik, 2004). 

Domba ekor tipis merupakan jenis domba dengan ukuran tubuh relatif kecil 

sehingga dapat disebut domba kacang atau domba jawa. Memiliki ekor relatif 

kecil dan tipis, bulu badan berwarna putih, namun terkadang memiliki warna lain, 

misalnya belang-belang hitam di sekitar area mata, hidung atau bagian lainnya, 

domba ekor tipis betina umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba ekor tipis 

jantan bertanduk kecil dan melingkar. Bobot badan domba ekor tipis jantan di 

Jonggol umur 2--3 tahun adalah 34,90 kg dan betina sebesar 26,11 kg serta 

ukuran  tinggi pundak pada jantan 55,66 cm dan betina 57,87 cm (Einstiana, 

2006). 

Domba ekor tipis memiliki kemampuan produksi yang baik, menunjukkan 

adaptasi tinggi terhadap lingkungan, ketahanan terhadap ektoparasit, dan 

ketahanan terhadap pakan berkualitas rendah. Selain itu, domba ekor tipis juga 

menunjukkan peningkatan berat badan harian dan efisiensi pakan yang tinggi 

(Aluns dan Luthfi, 2018). Proses pertumbuhan pada domba awalnya berlangsung 

cepat, kemudian meningkat lebih cepat sampai domba berumur 3--4 bulan, namun 

pertumbuhan ini melambat ketika domba mendekati kedewasaan tubuh 

(Sudarmono dan Sugeng, 2007). 
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Domba muda biasanya mencapai sekitar 75% dari bobot dewasa pada usia satu 

tahun, dan sisa 25% nya dicapai setelah enam bulan berikutnya, yaitu pada usia 18 

bulan, dengan catatan bahwa pertumbuhan ini dapat dicapai dengan memberikan 

pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisinya. 

 
 

2.2 Kulit Pisang 

 

Pisang adalah salah satu buah yang menjadi keunggulan Indonesia. Kandungan 

nutrisi yang terdapat dalam kulit pisang memiliki potensi besar sebagai sumber 

karbohidrat yang baik untuk semua fase kehidupan hewan ternak. Kandungan 

karbohidrat terutama bahan ekstrak tanpa nitrogen mencapai 66,20%, dan masih 

mengandung selulosa serta hemiselulosa sekitar 40% dari total serat kasar yang 

terdapat dalam kulit pisang tersebut dengan kadar serat kasar mencapai 13% 

(Prakkasi, 1990). 

 

Kulit pisang merupakan salah satu bahan pakan yang dapat diberikan pada ternak. 

Kandungan nutrisi yang terdapat pada kulit pisang kepok yaitu protein kasar 

3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%; Ca 7,18%; dan P 2,06%. (Koni, 

2013) dan menurut (Siahaan et al., (2009), kulit pisang mengandung karbohidrat 

sebesar 59,00%, protein kasar 0,90%, lemak kasar 1,70%, serat kasar 31,70%, dan 

beberapa kandungan mineral di dalamnya seperti potasium 78,10%, kalsium 

19,20%, besi 24,30% dan mangan 24,30%. 

 

Kulit pisang yang merupakan limbah dari buah pisang dengan jumlah yang cukup 

banyak, mencapai sekitar sepertiga dari total buah pisang yang belum dikupas. 

Kebanyakan kulit pisang belum dimanfaatkan secara efisien, sehingga masih 

dibuang sebagai sampah, padahal kulit pisang memiliki potensi sebagai bahan 

pakan ternak karena mengandung nutrisi yang cukup tinggi. Kandungan nutrisi 

kulit pisang adalah protein kasar (PK) 6,31%, lemak kasar (LK) 8,89%, serat 

kasar (SK) 11,57% dan bahan kering (BK) 89,75% (Laboratorium Nutrisi Pakan 

Ternak, 2013). 

 

Kulit pisang memiliki potensi untuk dijadikan pakan ternak ruminansia, bukan 

hanya karena ketersediaannya yang melimpah, tetapi juga karena memiliki 
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kecernaan yang baik di dalam rumen. Kecernaan bahan organik dan NDF masing- 

masing mencapai 408 dan 472 g/kg BK, sementara kandungan energi metabolis 

(ME) mencapai 7 MJ/kg BK. Tingkat kecernaan kulit pisang memberikan 

gambaran tentang sejauh mana nutrisi dari kulit pisang dapat dimanfaatkan oleh 

mikroba dalam rumen (Mutimura et al., 2015). Kulit pisang memiliki kandungan 

energi metabolis sekitar 2960 Kkal/g, sehingga dapat dikategorikan kedalam 

pakan sumber energi. Tingkat energi metabolisme ini memiliki korelasi dengan 

tingkat kecernaan dan penyerapan nutrisi dari pakan tersebut (Suci et al. 2020). 

 

Kandungan nutrisi dalam kulit pisang kepok bervariasi tergantung pada tingkat 

kematangan buah. Pada kulit buah yang masih mentah, terdapat protein kasar 

sekitar 6--10%, serat kasar sekitar 33--34%, lemak kasar sekitar 2--6%, abu 

sekitar 2--6%, dan pati sekitar 11--39%. Sementara itu, pada kulit pisang yang 

sudah matang, terdapat kandungan flavonoid yang cukup tinggi, yang berfungsi 

sebagai antioksidan (Acevedo et al. 2016). Menurut Tionika, (2019), kulit pisang 

kepok memiliki kandungan bahan kering sekitar 14%. Meskipun demikian, 

kandungan bahan kering pada kulit pisang kepok tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan di berbagai lokasi, berkisar sekitar 12,5%. Variasi tinggi 

rendahnya kandungan bahan kering pada kulit pisang kepok dapat 

mempengaruhi total produksi bahan kering dan kualitasnya sebagai pakan 

ternak. 

 

Penggunaan kulit pisang sebagai pakan ternak memerlukan strategi pengolahan 

agar nilai nutrisi yang terkandung dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak. 

Kulit pisang memiliki kandungan air sekitar 85%, yang dapat menghambat proses 

penyimpanan dan memperpendek waktu penyimpanan. Keberhasilan dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan kulit pisang sebagai pakan ternak juga tergantung 

pada kecernaan efektif di dalam rumen, yang berkisar antara 23,67% hingga 

24,03%, serta potensi degradasi dalam rumen yang berada pada rentang 65,04% 

hingga 69,65% (Monção et al. 2016). 

 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nutrisi kulit pisang 

adalah dengan melakukan fermentasi yaitu pembuatan silase kulit pisang. 

Menurut Hansson, (2012), proses pengolahan kulit pisang segar dengan 



9 
 

menggunakan teknik silase menghasilkan perubahan kualitas nutrisi yang 

berbeda. Fermentasi yang dilakukan selama 6 hari pada silase kulit pisang tidak 

menyebabkan penurunan kandungan bahan kering, melainkan justru 

meningkatkan nilai nutrisi tersebut. Sebelum di fermentasi, kandungan bahan 

kering kulit pisang berkisar antara 21,9%, 21,43%, 19,28%, dan 20,51%. Setelah 

di fermentasi selama 6 hari, kandungan nutrisi dari bahan kering kulit pisang 

mengalami peningkatan, masing-masing menjadi 24,87%, 21,43%, 19,29%, dan 

22,24%. 

 
Penggunaan EM4 dalam proses fermentasi terbukti memperbaiki kandungan 

nutrient kulit pisang kepok. Setelah mengalami fermentasi, kandungan nutrient 

kulit pisang kepok mencapai 80,98% BK, 64,25% BO, 19,81% SK, dan 9,74% 

PK. Penurunan kandungan bahan kering terjadi karena mikroorganisme dalam 

EM4 memanfaatkan nutrisi yang terdapat pada kulit pisang sebagai sumber 

makanan, sehingga mengurangi konsentrasi bahan kering. Peningkatan kandungan 

protein kasar pada kulit pisang kepok yang dihasilkan dengan menggunakan EM4 

disebabkan oleh kehadiran mikroorganisme khusus yang dapat menghasilkan 

enzim selulolitik dan proteolitik. Enzim-enzim tersebut memiliki kemampuan 

untuk memecah ikatan protein, membuatnya lebih mudah untuk digunakan. Selain 

itu, peningkatan kandungan protein juga dapat disebabkan oleh protein tunggal 

yang berasal dari mikroorganisme yang berkembang selama proses fermentasi 

(Has et al. 2017). 

 
 

2.3 Sel Darah Merah Domba 

 

Sel darah merah adalah sel yang membawa hemoglobin dalam aliran darah. 

Fungsi utama sel darah merah adalah untuk mentransfer hemoglobin yang 

membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan. Jumlah sel darah merah bergantung 

pada ransum yang diberikan, kondisi gizi, aktivitas fisik, dan umur hewan tersebut 

(Dellman dan Brown, 1992). 

 

Eritrosit atau sel darah merah adalah hasil dari proses erythropoiesis yang terjadi 

di dalam sumsum tulang merah, khususnya di medulla asseum rubrum yang 
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terdapat dalam berbagai tulang panjang. Erythropoiesis memerlukan bahan dasar 

berupa protein dan berbagai aktivator. Beberapa aktivator yang mendukung proses 

erythropoiesis termasuk mikromineral seperti tembaga (Cu), besi (Fe), dan seng 

(Zn) (Praseno K, 2005). Proses pembentukan erythropoiesis untuk membentuk 

eritrosit dipengaruhi oleh konsumsi protein dalam tubuh, semakin rendah 

konsumsi proteinnya maka semakin rendah kecepatan sintesis eritrosit (Revsianto, 

2016). 

 

Sel darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan jumlahnya terus 

meningkat seiring pertambahan usia, hingga mencapai titik nilai yang stabil 

(Widhyari et al., 2014). Nilai normal sel darah merah domba berkisar antara 8--13 

x 106 sel/µl (Soeharsono, 2010). Sedangkan menurut Schalm (2010), kisaran 

normal jumlah sel darah merah domba yaitu 9--15 x 106 sel/μl. Adanya perbedaan 

jumlah sel darah merah disebabkan karena perbedaan jenis ternak, umur ternak, 

kondisi lingkungan, serta kondisi fisiologis masing-masing ternak. Beberapa 

faktor seperti suhu, lingkungan, manajemen pemeliharaan, nutrisi pakan, dan 

keseimbangan cairan tubuh dapat memengaruhi kondisi fisiologis ternak tersebut 

(Ciaramella et al. 2005). 

 

Penyerapan nutrien di dalam tubuh diperlukan dalam pembentukan eritrosit. 

Nutrien dibutuhkan oleh tubuh dalam proses eritropoiesis yang berlangsung di 

dalam sumsum tulang. Proses eritropoiesis ini diatur oleh hormon eritropoietin, 

yang diproduksi sebagai respons terhadap tekanan oksigen di ginjal. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi regulasi eritropoiesis yaitu perubahan tingkat 

oksigen di atmosfer, penurunan kadar oksigen dalam darah arteri, dan penurunan 

konsentrasi hemoglobin (Septiana, 2019). 

 
 

2.4 Hemoglobin Domba 

 

Hemoglobin merupakan pigmen pada eritrosit yang memberikan warna merah 

pada darah (Ganong, 2002). Hemoglobin memiliki fungsi untuk mengangkut 

oksigen dalam proses respirasi dan distribusikan ke seluruh sel dalam jaringan 

dengan tujuan digunakan untuk memperoleh energi (Poedjiadi, 1994). 
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Peran utama molekul hemoglobin adalah membawa oksigen untuk respirasi sel. 

Hemoglobin dapat menarik karbon dioksida dari jaringan dan menjaga 

keseimbangan pH darah. Di lingkungan yang kaya oksigen, setiap molekul 

hemoglobin berikatan dengan satu molekul oksigen (Kiswari, 2014). 

 

Hemoglobin merupakan protein yang terdapat dalam sel darah merah atau 

eritrosit, yang memberikan warna merah pada darah. Hemoglobin terdiri dari zat 

besi yang berfungsi sebagai pembawa oksigen. Kadar hemoglobin dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti umur, jenis kelamin, dan kondisi cuaca. 

Kadar hemoglobin normal pada domba berkisar antara 11--13 g/100 ml 

(Soeharsono, 2010). Sedangkan menurut Schalm (2010), kisaran normal kadar 

hemoglobin pada domba yaitu sekitar 9--15 g/dL. 

 

Hemoglobin mempunyai kapasitas untuk berikatan dengan molekul oksigen untuk 

membentuk oksihemoglobin. Saat sel darah merah berjalan melalui kapiler paru- 

paru, hemoglobin berikatan dengan oksigen. Ketika bergerak melalui kapiler 

sistemik, oksihemoglobin melepaskan oksigen dan mengembalikan ke bentuk 

hemoglobin (Stockham dan Scott, 2008). Hemoglobin memegang peranan penting 

dalam mengikat oksigen di dalam darah. Kenaikan kadar hemoglobin pada ternak 

dapat meningkatkan efisiensi pertukaran oksigen dan karbondioksida, sementara 

penurunan kadar hemoglobin dapat menghambat proses metabolisme (Ahmed et 

al. 2020). 

 

Kadar hemoglobin tidak hanya dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang mencukupi, 

khususnya protein sebagai komponen pembentuk hemoglobin, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan aktivitas fisik 

(Mushawwir et al. 2017). Selain itu, tingkat hemoglobin sangat terkait dengan 

kandungan oksigen dalam sirkulasi darah. Peningkatan kadar oksigen dalam darah 

menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin (Adriani et al. 2014). 

Faktor pakan juga berpengatuh terhadap kadar hemoglobin, pemberian pakan 

secara rasional telah memenuhi kebutuhan nutrisi pada domba baik dari segi 

kuantitas, terutama sudah memenuhi kebutuhan protein dan mineral yang sangat 
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penting dalam pembentukan sel darah merah dan hemoglobin di dalam sumsum 

tulang (Kasthama dan Marhaeniyanto , 2006). 

 
 

2.5 Packed Cell Volume Domba 

 

volume sel darah merah dalam darah setelah spesimen darah mengalami 

sentrifugasi. Hematokrit sering disebut sebagai volume sel padat karena 

menunjukkan volume darah yang terdiri dari sel darah merah (Hernawan dan 

Abun, 2014) Hematokrit, atau juga dikenal sebagai packed cell volume (PCV). 

Packed cell volume (PCV) merupakan persentase volume seluler dalam darah, 

yaitu jumlah komponen darah dalam 100 ml darah. Nilai PCV memberikan 

indikasi tentang kemampuan darah dalam mengikat oksigen dan dapat digunakan 

sebagai petunjuk dalam proses diagnostik (Latimer, 2011). PCV merupakan sel 

darah merah dari total volume darah (Widhyari et al., 2014). Peningkatan nilai 

PCV terkait dengan kebutuhan oksigen, di mana jumlah oksigen yang dibutuhkan 

oleh tubuh berkaitan dengan hasil dari metabolisme. Pada hewan normal, nilai 

PCV sejalan dengan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin 

(Satyaningtijas et al.  2010). 

 

Packed cell volume (PCV) merupakan perbandingan antara eritrosit dengan 

plasma yang dinyatakan dalam volume sel, nilai PCV berhubungan dengan 

konsentrasi hemoglobin dan eritrosit (Satyaningtijas et al. 2010). Fungsi 

perhitungan PCV adalah untuk menentukan derajat anemia ternak dimana ternak 

akan mengalami anemia jika kadar PCV berada di bawah batas minimum (Esmay, 

1978). Menurut Soeharsono, (2010), nilai packed cell volume normal pada domba 

berkisar antara 27-37%. Sedangkan menurut Aikhuomobhogbe dan Orheruata, 

(2006), berada pada kisaran 18–38%. Perubahan jumlah eritrosit dan kadar 

hemoglobin dapat menyebabkan perubahan pada persentase PCV. Faktor seperti 

stress selama proses transportasi dapat memengaruhi perubahan ini. Nilai packed 

cell volume yang rendah dapat menunjukkan beberapa kondisi, seperti anemia, 

pendarahan, kerusakan sumsum tulang, kerusakan sel darah merah, kekurangan 

gizi, myeloma, rheumatoid, dan arthritis. Sebaliknya, nilai packed cell volume 

yang tinggi dapat 
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mengindikasikan dehidrasi, eritrositosis, atau polisitemia vena. Packed cell 

volume memiliki variasi yang bervariasi di antara spesies, dan nilai hematokrit 

pada mamalia umumnya berada dalam kisaran 35-45% (Schalm, 1975). 

Faktor-faktor yang memengaruhi kadar packed cell volume meliputi umur, ras, 

jenis kelamin, aktivitas ternak, jenis pakan, konsumsi air, dan suhu lingkungan. 

Kadar packed cell volume dalam darah sejalan dengan jumlah eritrosit, karena 

packed cell volume terutama terdiri dari eritrosit. Hubungan antara kadar packed 

cell volume dan hemoglobin bersifat positif, di mana peningkatan persentase 

packed cell volume juga berkorelasi dengan peningkatan jumlah eritrosit dan 

kadar hemoglobin (Sturkie dan Griminger,1976). Peningkatan nilai packed cell 

volume memiliki manfaat yang terbatas karena dapat meningkatkan viskositas 

(kekentalan) darah 

. 

Hal ini dapat memperlambat aliran darah melalui kapiler dan meningkatkan beban 

kerja jantung. Penurunan nilai packed cell volume dapat disebabkan oleh 

kerusakan sel darah merah, penurunan produksi sel darah merah atau dipengaruhi 

oleh jumlah dan ukuran sel darah merah (Wardhana et al. 2001). 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023 sampai dengan Januari 2024 di 

unit kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pemeriksaan total sel darah merah, hemoglobin dan packed cell volume 

dilaksanakan di Balai Veteriner Bandar Lampung.  

 
 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang pemeliharaan Domba 

Ekor Tipis dengan kapasitas 15 ekor, untuk penimbangan bahan pakan, sisa pakan 

dan feses menggunakan timbangan gantung digital, penimbangan bobot awal dan 

bobot akhir domba menggunakan timbangan, peralatan kandang lainnya yang 

digunakan yaitu sekop, ember, sekop, sapu lidi, kantong plastik, karung, terpal, 

drum, copper, besek plastik, buku tulis, dan pena. 

 

Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu 15 spuit 3 ml, 

tabung Ethylene-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 15 buah untuk 

menampung darah serta cooler box untuk membawa tabung EDTA yang berisi 

sampel darah. Peralatan pemeriksaan sampel darah yaitu Hematologi Analyzer 

Mindray BC 3600. 
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3.2.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu domba ekor tipis sebanyak 15 

ekor dengan jenis kelamin jantan dan umur 1tahun. Ransum yang digunakan yaitu 

Full feed komersial dan kulit pisang. 

 
3.2.3 Rancangan Penelitian 

 

Kandungan nutrient ransum yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1 

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan 

 

Bahan Pakan 
     Kandungan Pakan  

BK Air Abu PK SK LK 

                                         ---- (%BKU)---------------------(%BK)---------------------- 

Full Feed Komersial 91,5 8,50 7,60 17,32 18,37 5,48 

Silase Kulit Pisang 80,6 19,40 11,55 5,92 10,92 11,62 

Silase Tebon Jagung*) 68,8 31,2 7,43 7,8 23,55 2,34 
Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2023. *) Mustika et al. (2021). 

 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah : 

P0 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 50% 

P1 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 35% + Silase Kulit Pisang 15% 

P2 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 20% + Silase Kulit Pisang 30% 

Keterangan : Full feed komersial diproduksi oleh CV Raman Fram. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Berdasarkan Hasil Perhitungan Tabel 1. 

Keterangan: 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Bahan Pakan 
  Kandungan Nutrien Pakan  

    PK LK SK Abu BETN 

                               ----(%BKU)----------------------------- (%BK)--------------------------- 

P0 86,05 11,62 8,55 14,64 9,57 41,66 

P1 81,92 12,27 5,30 19,06 8,13 37,14 

P2 83,69 11,99 6,69 24,23 10,98 29,78 
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Teknik penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 5 ulangan dengan materi 

15 domba ekor tipis yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok. 

 

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai 

terbesar : 

Kelompok 1 : 16,4 kg, 17,6 kg, 17,8 kg; 

Kelompok 2 : 19 kg, 20,5 kg, 22,2 kg; 

Kelompok 3 : 22,4 kg, 22,8 kg, 23,2 kg; 

Kelompok 4 : 23,6 kg, 24 kg, 24,1 kg; 

Kelompok 5 : 24,7 kg, 26,4 kg, 31,8 kg; 

 
 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah : 

P0 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 50% 

P1 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 35% + Silase Kulit Pisang 15% 

P2 : Full Feed Komersial 50% + Silase Tebon Jagung 20% + Silase Kulit Pisang 30% 

Keterangan : Full feed komersial diproduksi oleh CV Raman Fram. 

 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

P0U4 
  

P1U1 
  

P2U5 
  

P1U3 
  

P0U2 

 

P2U4 
 

P0U1 
 

P1U5 
 

P0U3 
 

P2U2 

 

P1U4 
 

P2U1 
 

P0U5 
 

P2U3 
 

P1U2 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

 

 
3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.3.1 Persiapan kandang dan domba 

 

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu membersihkan 

kandang dan lingkungan sekitarnya memasang alat tempat pakan, memberi 

nomor, dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, menimbang 
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domba, dan memasukkan domba ke masing-masing kandang sesuai dengan 

pengacakan. 

 
3.3.2 Pembuatan ransum basal 

 

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti kulit 

pisang. Penimbangan bahan dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan yang 

kemudian akan dicampur hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara 

menyatukan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan paling banyak hingga 

paling sedikit. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bagian bawah 

sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna. 

 
3.3.3 Pembuatan silase kulit pisang  

 

Limbah kulit pisang yang digunakan berasal dari industri pengolahan kripik 

pisang yaitu limbah keripik pisang yang ada di Bandar lampung. Kulit pisang 

yang digunakan berwarna hijau. Prosedur pembuatannya yaitu: 

1. cacah kulit pisang menjadi bagian kecil (2--3 cm); 

2. timbang kulit pisang kepok (100 kg); 

3. timbang molases dan EM4 sesuai perlakuan (40 ml dan 1 kg); 

4. tambahkan dedak (5 kg); 

5. hamparkan kulit pisang lalu campurkan molases dan EM4; 

6. aduk hingga homogen; 

7. masukkan ke dalam drum; 

8. tutup rapat drum dan simpan selama 21 hari. 

 

 
3.3.4 Pemberian pakan ternak 

 

Adaptasi pakan atau masa prelium dilakukan selama kurang lebih 7-14 hari 

sampai ternak sudah terbiasa dengan pakan diberikan. Pakan yang diberikan 

adalah ransum basal yang ditambah kulit pisang terfermentasi sesuai dengan dosis 

yang ditentukan. Tahap adaptasi atau masa prelium bertujuan untuk membiasakan 

ternak terhadap pakan dan lingkungan. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot 

badan awal dan penentuan jumlah kebutuhan pakan ternak yaitu 4% dari bobot 
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tubuhnya. Pakan yang diberikan terdiri dari complete feed dan silase kulit pisang. 

Pakan diberikan tiga kali sehari yaitu 1/3 bagian pada pagi pukul 07.30 WIB, 1/3 

bagian pada siang pukul 12.00 WIB, dan 1/3 bagian pada sore pukul 16.00 WIB 

serta pemberiannya tergantung pada perlakuan domba tersebut. Kemudian air 

minum diberikan secara adlibitum. 

 
 

3.3.5 Tahap pengambilan data 

 

a. Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-40 masa perlakuan, karena 

pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah 

(Zhong et al., 2011). Pengambilan sampel darah pada domba ekor tipis dilakukan 

pada pagi hari sebelum domba diberi pakan. dengan cara sebagai berikut: 

1. membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%; 

2. mengambil sampel darah menggunakan holder spuit; 

3. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung 

di dalam tabung EDTA; 

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box; 

5. mengirimkan sampel darah ke Balai Veteriner Lampung dan Laboratorium 

Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung untuk dianalisis. 

 

b. Pemeriksaan sampel darah 

 

1) Analisis total sel darah merah 

 

Analisis total sel darah merah sebagai berikut: 

1. menghisap sampel darah sampai tanda 0,5 dengan menggunakan pipet sel 

darah merah untuk menghitung jumlah sel darah merah; 

2. membersihkan ujung pipet dengan menggunakan tisu lalu hisap larutan 

pewarna Hayem hingga tanda 101 untuk perhitungan sel darah merah; 

3. menghomogenkan larutan dan darah dengan memutar pipet membentuk angka 

8 selama 3 menit, setelah homogen cairan yang tidak terkocok pada ujung 

pipet dibuang dengan menempelkan ujung pipet pada tisu; 
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4. meneteskan sampel yang telah homogen ke dalam counting chamber yang 

sudah ditutup dengan kaca penutup dan dilihat di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 40 x 10; 

5. menghitung total sel darah merah dalam kotak-kotak yang ada dalam counting 

chamber (berjumlah 25 buah) dihitung dengan cara dengan mengambil bagian 

berikut: satu kotak pojok kanan atas, satu kotak pojok kiri atas, satu kotak 

ditengah, satu kotak pojok kanan bawah, satu kotak pojok kiri bawah; 

6.menggunakan memudahkan penghitungan digunakan hand counter; 

Rumus menghitung sel darah merah yaitu: 

 
 

Jumlah sel darah merah = 
jumlah sel yang terhitung 

0,02 x 200 

 

2) Analisis nilai hemoglobin 

 

Pengukuran hemoglobin dilakukan berdasarkan metode Sahli yaitu: 

1. menambahkan HCl 0,1 N ke dalam tabung Sahli sampai skala 2; 

2. menghisap darah dengan alat hisap sampai tanda batas yang telah ditentukan; 

3. memasukan darah d ke dalam tabung Sahli hingga terbentuk asam hematin 

berwarna coklat; 

4. menambahkan aquades sedikit demi sedikit sampai warna sama dengan warna 

standar hemoglobinometer; 

5. membaca kadar hemoglobin dalam satuan g/dl 

 
3) Analisis nilai packed cell volume 

 

Penentuan packed cell volume dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. mengisi tabung mikrohematokrit dengan darah yang mengandung 

antikoagulan sebanyak 4/5 bagian tabung; 

2. menyumbat ujung masuknya darah dengan malam atau sabun; 

3. mensentrifuge tabung dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 menit; 

4. membaca nilai hematokrit dengan microhematocrit reader. 
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3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini total sel darah merah, hemoglobin, dan 

packed cell volume. 

 

 
3.5 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabulasi, histogram serta dianalisis 

secara deskriptif. 



V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian silase kulit pisang 

pada domba ekor tipis tidak berpengaruh terhadap nilai kadar sel darah merah, 

hemoglobin, dan packed cell volume (PCV) tetapi masih dalam batasan normal. 
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